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ABSTRAK

Toko sepeda “Jasa Kawan” merupakan toko sepeda di Kelurahan Bantuas, Kecamatan Palaran, Kota Samarinda. Setiap hari
toko ini melayani pelanggan berupa penjualan sepeda, spare part-nya, dan service. Pembelian stok sepeda kepada supplier
akan mempengaruhi harga dan kualitas sepedasehingga sangat penting bagi pemilik toko untuk memutuskan dengan cepat
dari supplier mana sepeda distok. Untuk membantu permasalahan yang diuraikan ini, maka penelitian ini ingin
membuatkan Sistem Penunjang Keputusan dengam menerapkan metode Promethee.

Metode yang digunakan dalam sistem penunjang keputusan ini yaitu metode Preference Ranking Organization Method for
Enrichment Evaluation(Promethee).Metode ini terdiri dari beberapa langkah, yaitu menentukan beberapa alternatif atau
kriteria, preferensi, indeks preferensi multikriteria, nilai Leaving Flow, Entring Flow, dan Net Flow.

Hasil dari penelitian ini adalah perhitungan dan perankingan yang menampilkan nama supplier yang terpilih, nilai net flow,
dan ranking masing-masing supplier yang terpilih. Hasil perhitungan dan perangkingan juga akan dicetak sebagai laporan

hasil perhitungan dan perankingan.

Kata Kunci : Sistem Penunjang Keputusan, pemilihan supplier barang, Promethee.

1.PENDAHULUAN

Metode Preference Ranking Organization
Method for Enrichment Evaluation (Promethee)
merupakan suatu metode yang digunakan dalam
Decision Support System selain beberapa metode lain
seperti Weighted Product, Naive Bayes, dan lain-lain.
Metode ini terdiri dari beberapa langkah, vyaitu
menentukan beberapa alternatif atau kriteria, preferensi,
indeks preferensi multikriteria, nilai Leaving Flow,
Entring Flow, dan Net Flow. Hasil dari perhitungan
metode Prometheedapat digunakan langsung untuk
pengambilan keputusan.

Salah satu permasalahan yang identik dengan
keadaan terkait penerapan metode Promethee, adalah
masalah memilih supplier barang pada toko sepeda, di
mana setiap supplier tentu menawarkan harga yang
bersaing dengan kualitas yang relatif sama. Toko sepeda
“Jasa Kawan”, misalnya, pemiliknya sering mengalami
kesulitan dalam memilih supplier mana yang cocok
untuk memasok stok sepeda karena harga yang
ditawarkan saling bersaing ditambah kualitasnya yang
sama-sama bagus. Permasalahan ini mengimbas kepada
keberlangsungan bisnis di Toko sepeda “Jasa Kawan”.

Toko sepeda “Jasa Kawan” merupakan toko
sepeda di Kelurahan Bantuas, Kecamatan Palaran, Kota
Samarinda. Setiap hari toko ini melayani pelanggan
berupa penjualan sepeda, spare part-nya, dan service.
Pembelian stok sepeda kepada supplier akan
mempengaruhi harga dan kualitas sepedasehingga sangat
penting bagi pemilik toko untuk memutuskan dengan
cepat dari supplier mana sepeda distok. Untuk membantu
permasalahan yang diuraikan ini, maka penelitian ini

ingin membuatkan Sistem Penunjang Keputusan dengam
menerapkan metode Promethee.
2. RUANG LINGKUP PENELITIAN
Dalam  Penelitian ini  permasalahan-permasalahan
difokuskan pada :
1. Kiriteria Promethee pada toko sepeda “Jasa Kawan”
berupa :
1) Harga.
2) Kualitas.
3) Garansi.
4) Ketersediaan Barang.
5) Lama Kredit.
2. Aplikasi ini bersifat Stand alone.
3. Output berupa hasil perangkingan supplier.

3. BAHAN DAN METODE.
Adapun bahan dan metode yang gunakan dalam
membangun sitem pendukung keputusan ini yaitu:

3.1 Metode Preference Ranking Organization Method
For Enrichment Evaluation (PROMETHEE).

Metode Promethee menurut Safrizal dan Lili
(2015) adalah suatu metode penentuan urutan (prioritas).
Permasalahan utama di dalam metode ini adalah
kesederhanaan, kejelasan, dan kestabilan. Promethee
adalah penggunaan nilai dalam hubungan outrangking.
Di dalam metode ini, semua parameter yang dinyatakan
mempunyai pengaruh menurut pandangan ekonomi.
Metode Promethee menggunakan kriteria dan nilai dari
masing-masing kriteria yang kemudian diolah untuk
menentukan pemilihan alternatif lapangan, yang hasilnya
berurutan  berdasarkan  prioritasnya.  Penggunaan
Promethee dapat dijadikan salah satu metode untuk
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pengambilan keputusan dibidang pemasaran sumber
daya manusia, pemillihan lokasi, atau bidang lain yang
berhubungan dengan pemilihan alternatif.

Contoh kasus menggunakan Promethee:

Pada pemilihan suppplier pada Toko Jasa
Kawan Samarinda memiliki 5 kriteria, yaitu Harga,
Kualitas, Garansi, Ketersediaan Barang, dan terakhir
Lama Kredit. Pemberian nilai setiap kriteria ditentukan
oleh pihak toko.
Tabel 1 Tabel Kriteria dan Nilai.

NO KRITERIA SUB KRITERIA | NILAI

1 Harga Sangat Murah 6
Cukup Murah 4
Mahal 2
2 Kualitas Sangat Bagus 6
Cukup Bagus 4
Kurang Bagus 2
3 Garansi Jangka Panjang 5

Jangka Pendek 3

0 jikad <0

H(d)=
(@) 1jika d>0

Dimana :
H(d) = fungsi selisih kriteria antar alternatif
D = selisih nilai kriteria { d = f(a) - f(b) }

Selanjutnya proses perhitungan Indeks Preferensi
Multikriteria. Proses perhitungan Indeks Preferensi
Multikriteria dipilih berdasarkan rata-rata nilai dari
fungsi preferensi Pi yang terdapat pada persamaan
berikut ini :

pla,b) = foﬁ[a,b): Va,be 4

im]

ola,b)

Fungsi adalah intensitas preferensi
yang menyatakan bahwa alternative a lebih baik
daripada alternative b dengan pertimbangan secara
simultan dari semua kriteria yang telah ada. Hal ini dapat
dilihat dengan nilai antara 0 dan 1. Dengan aturan
seperti dibawah ini :

ola,b)

1. ) = 0, menunjukkan preferensi yang
tergolong lemah untuk alternative a <alternative b
berdasarkan semua kriteria yang telah ada.
pla,b)

2. : = 1, menunjukkan preferensi yang
tergolong kuat untuk alternative a >alternative b
berdasarkan semua kriteria yang telah ada.

Langkah terakhir  yaitu perhitungan
Promethee. Di dalam tahapan paling akhir ini ada 3
proses perhitungan yaitu Leaving Flow, Entering Flow,
dan Net Flow. Dari 3 proses perhitungan ini dapat
menghasilkan ranking setiap calon supplier tersebut.

Langkah pertama yang dilakukan yaitu
memasukkan nilai ke dalam tabel yang terdapat sampel
yang telah ada.

Tabel 2 Tabel Nilai dari Sample.

Tidak Ada 1
4 Ketersediaan Sangat lengkap 6
Barang
Cukup Lengkap 4
Kurang Lengkap | 2
5 Lama Kredit 2 Bulan 6
1 Bulan 4
Tidak Ada 2

Kriteria | Sample A Sample B Sample C
K1 6 6 4
K2 2 4 6
K3 5 3 5
K4 4 4 4
K5 4 6 4

Kemudian saat aplikasi Sistem Penunjang Keputusan
dibangun, daftar nilai sudah diberikan oleh pihak toko
sehingga dapat mempermudah proses perhitungan dalam
pemilihan dan perankingan supplier. Perhitungan
promethee dimulai dari dominasi kriteria yaitu
menyeleksi kriteria dalam perancangan aplikasi Sistem
Penunjang Keputusan. Menentukan fungsi preferensi.

Pada Tabel 2 menunjukkan nilai dari setiap kriteria yang
telah  dimiliki oleh setiap supplier. Kemudian
Menghitung nilai preferensi, yaitu dengan melakukan
perbandingan antar alternatif.

Tabel 3Tabel Indeks Preferensi.

K ab at b2 b &2 ]

d |Hd| d |Hd| d |Hd| 4 |Hd |d|Hd|d

H
) ) ) ) (;1
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Berikutnya tahapan menghitung indeks
multikriteria dengan rumus dibawan ini:
i

pla,b)= Zﬁfﬁ{a,b): Va,be A
im]
(a,b) =1/5(0+0+1+0+0) = 0,2
(a,c) =1/5(1+0+0+0+0) = 0,2
(b,a) =1/5(0+1+0+0+1) = 0,4
(b,c) =1/5(1+0+0+0+1) = 0,4
(c,a) =1/5(0+1+0+0+0) = 0,2
(c,b) =1/5(0+1+1+0+0) = 0,4
Selanjutnya membuat tabel yang berisi nilai indeks
preferensi multikriteria :
Tabel 4.9 Tabel Indeks Preferensi Multikriteria.

preferensi

a b c
a - 0,2 0,2
b 0,4 - 0.4
c 0,2 0,4 -

Tahapan terakhir yaitu perankingan, yang terdiri dari 3
tahapan, yaitu perhitungan Leaving Flow, Entering Flow
dan Net Flow. Langkah Leaving Flow terdiri dari jumlah
nilai lengkung yang memiliki arah menjauh dari simpul
a. Karakter pengukuran outranking nya adalah seperti

berikut:
¢ (a)= Z{-}{u,.r‘j
=1 yea

1. 1/(3-1)(0,2+0,2) = 0,2

2.1/(3-1)(0,4+0,4)=0,4

3. 1/(3-1)(0,2+0,4) = 0,3

Entring Flow serupa rumusnya dengan Leaving Flow
tetapi perbedaannya Leaving Flow alur menghitungnya
yaitu mengikuti arah baris dan kebalikannya Entring
Flow mengikuti arah kolom.

1. 1/(3-1)(0,4+0,2) = 0,3

2.1/(3-1)(0,2+0,4) = 0,3

3.1/(3-1)(0,2+0,4) = 0,3

Langkah terakhir perhitungan Net Flow. Langkah
perhitungan Net Flow adalah perkurangan dari hasil nilai
Leaving Flow dan nilai Entring Flow seperti berikut:
1.02-0,3=-0,1

2.04-0,3=01

3.03-03=0

Dari hasil perhitungan Net flow diatas diperoleh
perankingan sebagai berikut :

Sample A=-0,1

Sample B=0,1

Sample C=0

]

Dari ketiga sample alternatif diatas, sample B
mempunyai nilai net flow tertinggi dari pada sample A
dan sample C.

3.2 Sistem.

Menurut Marimin (2017) sistem adalah suatu

kesatuan usaha yang terdiri atas bagian-bagian yang
berkaitan secara teratur satu sama lain yang berusaha
mencapai suatu tujuan dalam suatu lingkungan
kompleks.
Menurut Sutabri (2012), sistem adalah sekelompok unsur
yang erat hubungannya satu dengan yang lainnya, yang
berfungsi bersama — sama untuk mencapai tujuan
tertentu.

3.3 Sistem Pendukung Keputusan.

Menurut ~ Turban  (2011),  merumuskan
pengertian sistem pendukung keputusan (SPK) dalam
bukunya sebagai Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
atau Desicion Support System (DSS) adalah sebuah
sistem yang mampu memberikan  kemampuan
pemecahan masalah maupun kemampuan
pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi
tersuktur dan tak terstuktur.

3.4 Visual Studio .NET 2012.

Visual Basic .NET 2012 adalah salah satu
bahasa pemrograman yang tergabung dalam Microsoft
Visual Studio 2012. Visual Basic .NET 2012 mempunyai
suatu jendela yang luas sebagai ruang kerjanya. Pada
awalnya Visual Basic .NET berasal dari bahasa
pemrograman yang diberi nama Basic (Beginner’s All-
purpose Symbolic Instruction Code). Sesuai dengan
namanya, Basic ditujukan sebagai bahasa yang paling
sederhana bagi yang tidak familiar dengan dunia
pemrograman. Menurut Priyanto (2012), Visual Basic
.NET adalah Visual Basic yang direkayasa kembali
untuk digunakan pada Platform .NET sehingga aplikasi
yang dibuat menggunakan Visual Basic .NET dapat
berjalan pada sistem komputer apapun, dan dapat
mengambil data dari Server dengan tipe apa pun asalkan
terinstal .NET Framework.

3.5 Basis Data (Database).

Basis data menurut Connoly (2010), database
adalah suatu kumpulan data yang saling berhubungan
secara logis dan penjelasan tentang data yang terhubung
tersebut dirancang sedemikian rupa sehingga dapat
memberikan informasi yang diperlukan oleh organisasi.

3.6 Flowchart.

Menurut  Yatini  (2010), Flowchart adalah
representasi grafis dan langkah-langkah yang harus
diikuti dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang
terdiri dari sekumpulan simbol dimana masing-masing
simbol merepresentasikan kegiatan tertentu. Flowchart
menolong analis dan programmer untuk memecahkan
masalah ke dalam segmen-segmen yang lebih kecil dan
menolong dalam menganalisis alternatif-alternatif dalam
pengoperasian.

Tabel 5 simbol Flowchart.

Simbol | Nama | Keterangan
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Digunakan untuk

menandai awal dan

. akhir dari suatu
Terminator . ..
flowchart, simbol ini

basanya diberi label
mulai dan selesai.

Guna untuk
mempresentasikan

fungsi 1/0 yang
Input-Output | membuat sebuah data
dapat diproses (input)

atau ditampilkan
(output).
Digunakan untuk
melakukan
Percabangan/ .
Keputusan percab_angan, yaitu
pemeriksaan  terhadap
suatu kondisi.
Digunakan untuk
kegiatan pemrosesan
input, pada simbol ini
kita dapat menuliskan
operasi yang dikenakan
Proses pada input, maupun
operasi lainnya,
penulisan dapat
dilakukan satu per satu
maupun langsung
semua.

Digunakan untuk proses

inisialisasi atau
Preparation | pemberian harga awal
(misalnya dalam

melakukan iterasi).

Digunakan untuk
menghubungkan setiap
— . langkah dalam
Arah aliran
flowchart dan
menunjukkan  kemana
arah aliran diagram.
Digunakan untuk
menghubungkan  satu
Kon;l;tgog On langkah dengan langkah

lain dalam flowchart
dalam satu halaman.

Menghubungkan suatu
langkah dengan langkah
lain  dalam halaman
Konektor Off | yang berbeda.

Page

3.7 Metode Pengembangan Sistem

Dalam pengembangan sistem ini metode yang
digunakan  yaitu  tahapan  Sistem  Pendukung
Keputusan.Ada empat tahapan yaitu Intelligence, design,
choice, dan implementation.
1. Tahap Intelligence.

Intelligencedalam pengambilan keputusan pada
Toko Jasa Kawan terbagi dalam beberapa tahapan yang

meliputi menentukan kriteria untuk penilaian pemilihan
supplier pada Toko Jasa kawan, menentukan nilai dari
setiap kriteria untuk melakukan penilaian, menggunakan
metode promethee sebagai metode perhitungan.

2 Tahap Design.

Tahap Design meliputi  penemuan atau
mengembangkan dan menganalisis tindakan yang
mungkin untuk dilakukan, Tahap-tahapnya vaitu
pembuatan FlowchartSistem Penunjang Keputusan
Pemilihan Supplier Studi Kasus Toko Jasa Kawan
Samarinda, Flowchart perhitungan metode Promethee.
Dan yang terakhir desain Database untuk aplikasi Sistem
Penunjang Keputusan.

3. Tahap Choice.

Pada tahap ini menentukan variabel yang akan
diberikan pada setiap kriteria yang akan dibandingkan
dengan kriteria yang akan digunakan untuk pemilihan
supplier Toko Jasa Kawan.

4 Tahap Implementation.

Setelah melakukan analisis dan desain, maka
dilakukan implementasi yaitu pengembangan sistem,
dalam hal ini difokuskan pada pembuatan program.

4. RANCANGAN SISTEM ATAU APLIKASI

Perancangan Sistem Penunjang Keputusan ini
menggunakan Flowchart. Berikut flowchart yang ada di
Sistem Penunjang Keputusan ini :

1.Pada gambar 1 langkah pertama dimulai dari proses
login. Jika berhasil login, maka akan masuk ke sistem.
Kemudian memasukan atau menginputkan data kriteria
dan data nama supplier. Setelah itu menginputkan data
penilaian untuk masing-masing nama supplier.
Kemudian diproses dengan menggunakan metode
promethee yang terdiri atas proses leaving Flow,
Entering Flow, Net Flow dan menghasilkan hasil
perhitungan dan daftar rangking nama supplier.
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/ MULAI

YA
v

DATA
KRITERIA,
DATA NAMA
SUPPLIER

v

TIDAK

lJ HASIL
PERHITUNGAN

DAN
DATA KEPUTUSAN
PENILAIAN

[

PENILAIAN METODE
PROMETHEE (H(D), LEAVING | |
FLOW, ENTERING FLOW, NET SELESAI

FLOW)

Gambar 1 Flowchart Sistem.

2.FlowchartPromethee pada gambar 2 dimulai dari
menginputkan data kriteria, data penilaian, dan data
supplier. Berikutnya akan dilakukan proses penilaian
dengan menggunakan metode Promethee. Langkah
berikutnya yaitu proses perhitungan dan perankingan
sehingga diperoleh sebuah output atau hasil berupa
laporan perankingan dari keseluruhan data calon
supplier.

MULAI

L
DATA KRITERIA, DATA Output Nilai Index
PENILAIAN, A1,A2 Preferensi Multikriteria
Leaving Flow =
1/(Jumlah_alternatif-1)(Hasil penjumahan baris
Nilai preferensi output Nilai Index Preferensi Multikriteria)
Selisih = AL — A2
Entering Flow =
1/(Jumlah_alternatif-1)(Hasil penjumahan kolom
j output Nilai Index Preferensi Multikriteria)

Leaving Flow dan
Entering Flow

l 1

Index Preferensi Multiriteria =
1/Jumlah_kriteria(Hasil penjumlahan Output Nilai
Preferensi)

Output Nilai Preferensi

Net Flow = Leaving Flow - Entering Flow

R |
HASIL PERHITUNGAN SELESAI

Gambar 2 Flowchart Promethee.

5. IMPLEMENTASI
Hasil implementasi berdasarkan analisis dan
perancangan adalah sebagai berikut :

1. Tampilan Form Menu Utama

e ot

SISTEM PENUNJANG KEPUTUSAN PEMILIHAN
SUPPLIER BARANG DENGAN MENGGUNAKAN
METODE PROMETHEE TOKO JASA KAWAN

Pada Gambar 3Form utama terdiri dari lima
menu, pada tampilan Form menu Utamaterdapat tombol
kriteria untuk masuk ke Form data kriteria, tombol
Supplier untuk Form data calon supplier, tombol Nilai
Supplier untuk Form nilai pada masing-masing calon
supplier, tombolhasil perhitungan untuk melakukan
perhitungan Promethee dan melihat hasil perhitungan,
dan yang terakhir tombol keluar.

2. Tampilan Form

Login.
— )

LOGIN APLIKASI

User

Password

Gambar 4 Tampilan Form Login.

Pada Gambar 4 Tampilan Form Login terdapat
textbox, user, Password yang harus diisi oleh seorang
pengguna yang ingin menggunakan aplikasi ini. Hal
tersebut bertujuan agar orang yang tidak berhak
menggunakan aplikasi ini tidak dapat masuk. Setelah
pengguna memasukkan username dan Password, maka
pengguna akan dapat masuk keform menu utama pada
aplikasi ini.

3. Tampilan Form Kriteria.

FORM KRITERIA

KODE KRITERIA |

1

Kode Kntera Nama Kntena

K001 Harga

K002 Kusltas

K003 Garans

K04 Ketersediaan Barang
K005 Lama Krodt

NAMA KRITERIA
[ - ]

o e [z

Gambar 5 Tampilan Form Kriteria.

Pada Gambar 5 Tampilan Form Kiriteria
terdapat textbox, kode kriteria, nama kriteria, serta
tombol baru, simpan, edit, hapus, batal dan keluar. Di
Form inilah pengguna aplikasi akan memasukkan data
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kriteria seperti kode kriteria dan nama Kkriteria dan
datanya akan tersimpan di database kriteria.

4. Tampilan Form Supplier.

FORM SUPPLIER

KODE SUPPLIER
NAMA SUPPLIER

NOMOR TELEPON

ALAMAT

Gambar 6 Tampilan Form Supplier.

Pada Gambar 6 Tampilan Form supplier
terdapat textbox, kode supplier, nama supplier, nhomor
telepon, alamat serta tombol baru, simpan, edit, hapus,
batal dan keluar. Di form inilah pengguna aplikasi akan
menambahkan dan mengedit data calon supplier yang
kemudian nantinya akan diambil datanya untuk proses
penilaian.

5. Tampilan FormnilaiSupplier.
[ o e = =]

FORM NILAI SUPPLIER

KODE SUPPLIER |

g

Kode Suppler Nema  Harga
s003 Toks .. 6
s001 Toko.. 6 6 3
s002 Toko.. 4

HARGA

wlnl= |

KUALITAS

GARANSI

KETERSEDIAAN
RANG

LAMA KREDIT

Edit

Gambar 7Tampilan FormnilaiSupplier.

Pada Gambar 7 Tampilan Form nilai supplier
terdapat combobox, kode supplier, harga, kualitas,
garansi, ketersediaan barang, lama kredit serta tombol
baru, simpan, edit, hapus, batal dan keluar. Form ini
digunakan untuk memberikan nilai kepada masing
masing calon supplier yang akan dilakukan proses
perhitungan promethee.

6. Tampilan FormHasil Perhitungan.

FORM HASIL PERHITUNGAN

Kode Supplier Nama Net Flow Rangking
S003 Toko C7 04 1
5002 Toko Sefia Jaya 04 2
So01 Toko Muliz Sepeda 08 3

] I b Keluar

Gambar 8Tampilan FormHasil Perhitungan.

Pada Gambar 8 Tampilan Form hasil
perhitungan terdapat Listview, serta tombol proses, dan
keluar. Di Form inilah hasil dari proses perhitungan
metode Promethee dan perankingan akan terlihat setelah
di klik tombol proses.

7. Hasil Cetak Perhitungan.

TOKO JASAKAWAN
JUALSEPEDADAN SPARE PART
JLNBUNGA BANTUAS RT 02 KEC PALARAN KOTA SAMARINDA

Hasil Perhitungan dan Perankingan Supplier

Kode Suppler Nema NetFlow Renking

5003 Toko CT 04 1

s002 Toko Setis Jaya 04 2

5001 Toko Mulis Sepeds 08 3

Samarinda 09/09/2020
Pemilik Tako

<\
(

Gambar 9Hasil Cetak Perhitungan.

6. KESIMPULAN
Dari Penelitian dan pembahasan yang dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Supplier
Barang pada Toko Jasa Kawanyang dibuat dapat
membantu pelaksanaan proses pemilihan Supplier
sehingga proses pemilihan menjadi lebih efisien.

2. Aplikasi Sistem Penunjang Keputusan pemilihan
Supplier pada Toko Jasa Kawan hanya bersifat
Standaloneyang hanya dipakai untuk Toko Jasa
Kawan saja.

3. Metode Promethee diterapkan dalam sistem
penunjang Kkeputusan untuk menghitung serta
memberikan hasil akhir penilaian yang telah
dirankingkan sehingga dapat menentukan supplier
yang terpilih.

7. SARAN
Adapun saran-saran yang dapat dikemukakan
didalam penelitian iniadalah sebagai berikut:

1. Harapan kedepannya, metode-metode algoritma
yang lain dapat diterapkan didalam aplikasi Sistem
Penunjang keputusan ini.

2. Diharapkan aplikasi Sistem Penunjang Keputusan
pemilihan Supplier pada Toko Jasa Kawanini dapat
dikembangkan dengan menggunakan web sehingga
dapat diakses secara online.

8. DAFTAR PUSTAKA.
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